BAB III

METODOLOGI

A. Prosedur Penelitian

Metodologi perancangan yang dilakukan untuk mewujudkan alat
pendeteksi gas CO dari awal sampai akhir adalah sebagaimana ditunjukkan dalam
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Gambar 3.1 Flowchart proses perancangan

B. Analisa Syarat dan Keperluan

Pencemaran udara memiliki dampak negatif apabila melebihi ambang
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yang ditetapkan dalam surat keputusan Gubernur D.I. Yogyakarta No.
214/KPTS/1991, untuk gas CO baku mutunya adalah 30.000 pg/m’® atau 26 ppm.
Dengan demikian alat yang akan dibuat harus dapat mendeteksi kadar gas

CO setidak-tidaknya sampai dengan 26 ppm.

C. Pendefinisian Spesifikasi

Berdasarkan data yang diperoleh pada Bab II (Tinjauan Pustaka) maka
batas pengukuran ditentukan dengan mengambil batas paling rendah dari data
keseluruhan yang sudah ada, dengan pertimbangan segi keamanan bagi kesehatan
akan lebih baik kalau diambil dari batas terendah dan diperoleh spesifikasi sebagai
berikut :

e Batas pengukuran : 0 — 999 ppm

e Display LCD : kadar CO dalam ppm

e HP : meminta dan mengirim data yang diperiukan.

D. Perancangan
Pada tahap perancangan ini hal pertama sebelum arsitektur hardware
dibuat adalah membuat diagram blok alat secara keseluruhan, yang dilanjutkan

dengan perancangan arsitektur yang lebih spesifik. Diagram blok alat secara
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Gambar 3.2 Diagram blok alat yang akan dibuat

Sensor mengambil sampel udara dan dideteksi kadar gas karbonmonoksida yang
ada. Karena sensor memberikan keluaran berupa arus yang sangat kecil,
diperlukan signal conditioner berupa Op-Amp untuk menguatkannya. Keluaran
OpAmp kemudian diteruskan ke mikrokontroler. Selanjutnya mikrokontroler
mengolah data tersebut, lalu menampilkan hasilnya pada LCD. Jika pada suatu
saat terdapat permintaan pengiriman data melalui HP, mikrokontroler akan
melayani permintaan itu dengan mengirimkan data yang diminta.

Setelah didapat sistem deteksi secara garis besar maka dilanjutkan

perancangan arsitektur yang lebih spesifik.

1. Perancangan Hardware

Pada tahap ini mulai dirancang komponen hardware. Perancangan
hardware dilakukan dengan pembuatan skematik rangkaian, layout dan
pembuatan PCB, integrasi semua komponen dan pengujian hardware.
Perancangan software dilakukan dengan pembuatan modul soffware, pengujian

modul dan integrasi modul. Koordinasi yang baik dalam proses ini sangat
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Gambar 3.3 Skema rangkaian sensor TGS5042 dan OP-AMP L M358
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Gambar 3.5 Skema rangkaian penerima dan pengirim yang terhubung
dengan handphone Siemens C35
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Gambar 3.7 Layout PCB alat pendeteksi gas CO



b. Catu Daya

¢. Sensor Figaro TGS 5042

d. Op-Amp OP LM358

e. Mikrokontroler Atmega 8535
f. IC Max232

g. LCD
h. Komponen pendukung (kondensator, resistor, dlI)

i. LED
j- Regulator

k. Handphone Siemens ¢35

2. Perancangan Software

Dalam tahap perancangan software ini digunakan komputer PC sebagai
alat bantun. Perancangan sofiware menggunakan program AVR sebagai simulasi
dari bahasa pemrograman basic. Penggunaan bahasa program basic diperlukan
karena bahasa program yang mudah dimengerti. Bila simulasi sudah berjalan
dengan baik maka langkah selanjutnya adalah pengisian mikrokontroler dengan
mentransfer program ke rangkaian inferface berupa development board yang

terhubung dengan komputer melalui port com.

E. Integrasi Sistem
Penggabungan hardware dan sofiware dilakukan pada tahap ini.
Mekanisme proses kerja alat yang telah diintegrasikan memiliki kemungkinan

kesalahan (Bugs), sehingga dilakukan pengujian berulang-ulang dan perbaikan
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